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A. Latar Belakang Masalah

Kajian penafsiran al-Qur'an menjadi hal yang urgen untuk dilakukan
sebagai upaya memahami pesan-pesan yang terkandung pada ayat-ayat suci al-
Qur'an.! Topik seputar kajian huruf-huruf alfabetis.(Mugarsa ‘ah) menjadi salah
satu tema yang.-menarik untuk terus dikaji oleh para ulama.ahli tafsir. Huruf-
huruf ini” seringkali dianggap asing dan tidak bisa dipahami- kandungan
maknanya secara detail dan pasti, > ini.__merupakan bagian dari. realitas

keistimewaan yang dimiliki al-Qur-an yang tidak bisa dielakkan.

Secara garis besar ulama telah sepakat bahwa al-Ahrif al-Mugatta ‘ah
merupakan ayat mutashabihat, karena bersifat global, butuh untuk ditakwil dan
tentu sulit ‘dipahami. Al-Zarqani dalam  kitabnya Manahil al- ‘Irfan
menyebutkan bahwa al-Akrif al-Mugatta ‘ah termasuk dalam golongan ayat
mutashabihat yang secara keseluruhan terletak pada permulaan surah, *
sebagaimana disampaikan- juga oleh Manna’ Khalil al-Qattan dalam kitab

Mabahith fi Uliim al-Qur*an.’

Secara_leksikal al-Akzrif al-Mugatta ‘ah bisa diartikan sebagai huruf
yang tidak memiliki kandungan makna karena tidak terlalu dikenal dikalangan

tradisi Arab. Kemudian, terkait otoritas pemaknaan al-Ahrif al-Mugatta ‘ah

! Umi Musyarofah, “Mengomentari Tafsir Jalalayn Studi Terhadap Naskah Tafsir di Kajen Pati”,
al-ltgan, Vol. 6, No. 1 (2020).al-1tgan, Vol. 6, No. 1 (2020),70.

2 Ali Abdur Rohman, Kajian Huruf-Huruf Misterius dalam al-Qur’an (al-Ahrif al-Muqatta ‘ah),
Jurnal Samawat, VVol. 01 No. 01 (2017), 27.

¥ Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al-Zarqani, Mandahil al-‘Irfan fi Ulim al-Qur’an (Dar al-Kutub
Iimiah), p. 424.

* Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi Uliim al-Qur an (t.tp. al-Haramain, t.th),p. 216.



ulama berbeda pandang, mayoritas ulama salaf berpendapat tidak ada yang
mengetahui maknanya, tidak ada tempat berijtihad untuk menafsirkan dengan
keyakinan bahwa yang disebutkan pada ayat-ayat mutasiabihat itu tentu tidak
sama dengan apa yang ditafsirkan, karena penafsiran dan pen-takwilan-nya
merupakan hak prerogratif Allah subhanahu wa ta'ala . Pendapat serupa juga

disiratkan di dalam tafsir al-Qurtubi:
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“Ayat-ayat yang mutashabihat-adalah ayat-ayat yang tidak boleh
diusik.oleh siapapun, karena penafsiran dan, pen-takwilannya hak
prerogratif Allah. Sebagian ulama menjabarkan tentang contoh ayat-
ayat mutashabihat =~ adalah terkait waktu  terjadinya hari kiamat,
keluarnya Ya’jij dan Ma’jiij, keluarnya Dajjal, keluarnya Nabi Isa,
atau penafsiran al-Ahriaf al-Mugatta ‘ah yang terdapat pada permulaan
surah”.

Implikasi- dari pada pendapat di atas, al-Akrif al-Mugatta ‘ah tidak
dapat memunculkan. makna teks, hal ini didasarkan pada riwayat dari ‘Abu

Zabyan, dari Ibnu Abbas ia berkata:
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“Dalam kitab-kitab itu ada rahasianya, dan rahasia dari kitab al-
Qur’an adalah pembukaan dari surah al-Qur’an. Berkata al-Sha’bi,
bahwa ayat-ayat tersebut termasuk mutashabihat, kami beriman akan
keberadaannya, dan untuk kandungannya kami serahkan kepada
Allah”.

® Abii Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, al-Jami’ al-Ahkam al-Qur’an, Vol.
4 (Mesir: Dar al-Kutub al-Misriyyah 1964), p. 9-10.

® Badruddin al-Zarkashi, al-Burhan fi Ulim al-Qur’an (Beiriit: Dar Thya’ al-Kutub al-*Arabiyyah
2010), p. 173.



Sedangkan mayoritas ulama khalaf justru lebih memilih untuk
membuka ruang pentakwilan dengan makna-makna yang dibenarkan, dengan
tujuan untuk mengungkap maksud yang terkandung dalam huruf-huruf tersebut
sehingga menghasilkan ragam penafsiran.’ Hal ini karena secara ideal, al-
Qur an diturunkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala kepada Nabi Muhammad
shallallahu 'alaihi wa sallam melalui-wasitah malaikat Jibril sebagai petunjuk
bagi seluruh umat-manusia untuk dapat dipahami~kandungan maknanya,

diyakini dan-selanjutnya diamalkan.®

Ke-mutashabihat-an al-Ahruf al-Muqatfa‘ah dalam kajian penafsiran
al-Qur’an telahberkembang cukup pesat, hadis. yang diriwayatkan oleh
Abdullah bin Mas’td dijadikan sebagai.dalil pembenaran bagi mufassir dalam

menafsiri ayat-ayat mutashabihat:
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“Dari Ibnu Mas‘ud, radiyallahu ‘anhu-beliau berkata: Rasilullah
shallallahu, " ‘alaihi wa- sallam -bersabda:. Sesungguhnya al-Qur an

terdiri dari tujuh-huruf,.setiap hurufnya mengandung makn% zhahir

dan batin, dan setiap hurufnya memiliki batasan dan persepsi”.
Dari golongan ulama kedua inilah muncul banyak penafsiran yang
berkaitan dengan ayat-ayat mutashabihat, di antaranya dari kalangan mufassir

sufi yang menafsirkan al-Qur an dari sisi esoteris, yaitu penafsiran ayat bukan

" Abdul Qadri, “Penafsiran al-Ahrif al-Muqasta ‘ah (Studi Komparatif Penafsiran Syekh Abdul
Karim al-Qushairi dan Syekh Abdul Qadir al-Jailani pada Huruf Sad, Qaf dan Nin)”, (Skripsi di
Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya 2019), 04.

8 Abdul Muiz Amir dan Fahmi Gunawan, “Diskursus Penafsiran Ayat Al-hrif al-Mugata’ah:
Studi Analisis Tekstual dan Kontekstual”, Miqgot, VVol. 43, No.1, (2019), 22.

% Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta'wil Ay al-Qur’an, Vo.1
(Makkah al-Mukarramah: Dar al-Tarbiyah wa al-Turath, 2010), p. 22.



pada maksud luaran lafalnya, tapi lebih kepada penafsiran yang menunjukkan
isharat- isharat tersembunyi yang tidak diketahui selain dari pada ulama
pilihan yang telah memiliki pemahaman keilmuan mendalam dan telah sampai
kepada magam kashaf atau ma 'rifar.'® Pernyataan ini sejalan dengan apa yang

disampaikan oleh al-Zarqani dalam kitabnya Manahil al- ‘Irfan:
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“Tafsir ishari adalah penakwilan.makna ayat al-Qur an bukan dengan
makna zahirnya, karena isharat tersembunyi yang nyata bagi-ahli al-
sulik dan tasawuf memungkinkan-untuk mengkompromikan. antara

makna zahir dan makna isharat tersebut. dan-makna zahir teks ‘dan
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menjadi maksudnya juga”.
‘Abid- al-Jabir1 - mengungkapkan . bahwa  sebagian  mufassir
kontekstualis' memandang ayat-ayat al-Akruaf al-Mugatta ‘ah tergolong ayat
mutashabihat, yang dapat dianalisa dan dipahami dengan baik bagi mereka

yang memiliki keilmuan mendalam, * jernih jiwanya dan mujtahid.*® Dalam

bahasa al-Qur’an karakter demikian disebut al-Rasikhin fi al- ‘Iim:

-
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“Tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-

orang yang ilmunya mendalam”."*

Ruzbihan ibn. AbT Nasr al-Baqli dalam tafsirnya ‘Arais al-Bayan fi

Hagqaiq al-Qur an mengomentari redaksi al-Rasikhin fi al- ‘Ilm dengan kata al-

10 Aep Pahru Roji, “Penafsiran al-Ahrif al-Mugatta‘ah (Telaah Penafsiran al-Qusyairi dalam
Latai’f al-Isyarat Pada huruf: Ya Sin dan Ta Ha), (Skripsi di Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020), 4.

Y al-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi Uliim al-Qur’an, Vol. 2, p. 78.

2 Abdul Muiz Amir dan Fahmi Gunawan “Diskursus Penafsiran Ayat Al-hruf al-Mugatta’ah:
Studi Analisis Tekstual dan Kontekstual”, Migot, VVol.43, No.1, (2019), 22.

3 Amroeni Drajat, Ulumul Qur an, (Depok: Kencana 2017), 81.

¥ Q.S. Ali “Imran [3] :7.



Auliya (orang pilihan Allah) dari kalangan ahlu al- ‘Isyq yang telah sampai
pada magam al-Musyahadah dan al-Hagigah, lebih lanjut Ruzbihan ibn Abi

Nasr al-Baqgli berpendapat bahwa al-Rasikhin adalah:
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“Mereka orang-orang yang telah disingkapkan akan rahasia-rahasia
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ilmu laduni, kedahsyatan berita terkait-akhirat”.

Dapat dipahami bahwa al-Rasikhin pada ayat-di atas adalah mereka
yang telah sampai pada tingkatan ruhani yang mapan, memiliki.keilmuan dan
pemahaman mendalam sehingga mampu mengungkap kandungan makna dan
faidah dari al-Akrif al-Muqasta‘ah. Abdul Qadir al-Jaylani termasuk salah
satu ulama besar dalam dunia tasawuf yang telah memberikan isharat- isharat
penafsiran terhadap al-Qur'an melalui maknum"opusnya dalam bidang ilmu

tafsir yang dikenal dengan sebutan Tafsir al-Jaylani, ia menafsiri al-Qur an

lengkap 30 juz, tak terkecuali pada ayat-ayat al-Akriif al-Muqatta ‘ah.

Hal yang menarik dari penafsirannya Abdul: Qadir al-Jaylani
mengenai al-Alrif al-Muqatta ‘ah-ialah terkait penafsirannya yang berbeda-
beda terhadap huruf tersebut walaupun secara susunan hurufnya sama persis,
selain itu penggunaan huruf nida™ Ya dan Ayyuha dijadikan sebagai pembukaan
setiapkali menafsiri_al-Akraf al-Mugatta ‘ah. Misalnya, pada surah Yasin /26:

o= 1a mengawali penafsirannya dengan redaksi huruf nida’ Ya:
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1> Ruzbihan ibn Abi Nasr al-Baqli, ‘Ardis al-Bayan fi Haqaiq al-Qur an, Vol. 1 (Beirut: Dar al-
Kutub IImiyyah, 2008), p. 127.



“Wahai sang penentu tumbuhnya lautan keyakinan, dan yang

mensucikan di dalamnya dan meluruskan dari hal-hal yang

menyimpang dan melenceng”. *°

Berdasarkan uraian di atas, penulis menjadikan penafsiran dari Abdul
Qadir al-Jaylani terhadap ayat-ayat al-Akraf al-Muqatta ‘ah pada huruf Alif
Lam Mim, Alif Lam Ra dan Ta Sin Mim sebagai objek kajian, maka akan
dibahas dalam penelitian ini_yang berjudul “Pemetaan Penafsiran Abdul
Qadir Al-Jaylani -Pada Huruf Alif Lam Mim, Alif Lam Ra dan Ta Sin

Mim”.

B. .Batasan Masalah

Berangkat dari-uraian ‘latar belakang masalah di atas, maka perlu
kiranya dihadirkan pembatasan masalah guna mempersempit ruang lingkup
kajian agar lebih fokus, tidak melebar pada pembahasan lain. Sebagai
gambaran awal penulis terlebih dahulu akan menghadirkan pembahasan terkait
ragam penafsiran ayat mutashabihat (al-Ahraf al-Mugatta ‘ah) secara umum.
Selanjutnya akan diuraikan terkait penafsiran al-AZrif al-Muqatta ‘ah yang
dilakukan oleh Abdul Qadir al-Jailani, dalam hal ini penulis hanya mengkaji

beberapa huruf saja, yakni-huruf- ALif Lam Mim, Alif Lam Ra dan Ta Sin Mim.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengangkat dua

fokus rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran Abdul Qadir al-Jaylani terhadap al-Ahraf al-
Muqatta ‘ah pada huruf Alif Lam Mim, Alif Lam Ra dan Ta Sin Mim?

D. Tujuan Penelitian

16 Abdul Qadir al-Jaylani, Tafsir al-Jaylant, Vol. 3 (t,tp.: al-Maktabah al-Ma’riif), p.166.



Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penafsiran Abdul Qadir al-Jaylani terhadap al-Ahrif al-
Muqgaytta ‘ah pada huruf Alif Lam Mim, Alif Lam Ra dan Ta Stn Mim.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari kajian penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat,

baik secara teoritis maupun praktis, di antara manfaat penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis, Penelitianini diharapkan menjadi media. informasi
penting, dan menjadi jembatan untuk-mengkaji disiplin ilmu terhadap
penelitian ‘mendatang. Lain: dari pada itu, kajian ini dapat menjadi
tambahan perbendaharaan khazanah. keilmuan di Indonesia khususnya
dalam bidang kajian ilmu al-Qur an dan tafsir.

2. Manfaat Pragmatik, Kajian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
bagi kalangan cendikiawan yang memfokuskan diri dalam kajian ilmu al-
Qur’an dan tafsir terlebih terkait tema seputar pemaknaan al-ahrif al-
muqgata ‘ah.

F. Kajian Pustaka

Topik kajian seputar al-Akraf al-Muqasza ‘ah sejauh penelusuran yang
telah dilakukan-eleh penulis bukanlah kajian kali pertama, terdapat kajian
terdahulu yang juga membahas terkait tema tersebut, tentunya dengan
persepektif yang bervariatif, ini dijadikan sebagai sumber rujukan penulis
dalam merumuskan setiap permasalahan. Penulis menemukan beberapa

penelitian sebagai berikut:



Sebuah skripsi yang berjudul “Penafsiran Huruf al-Muqatta ‘ah
Menurut Shaikh Abd al-Qadir al-Jaylani Dalam Tafsir Al-Jailani”, dikaji oleh
Siti Komariyah IAIN Walisongo pada tahun 2013. Dalam tulisannya ia
memberikan sebuah kesimpulan bahwa penafsiran al-Akrif al-Muqatta ‘ah
yang terdapat pada tafsir al-Jaylani memiliki kekhasan tersendiri salah
satunya terkait penggunaan perangkat-munada, disamping itu corak penafsiran
yang dilakukan oleh Abdul Qadir al-Jaylani lebih. condong kepada nuansa

Ishari dan Sufi.

Sekilas penelitian ini terdapat kemiripan-dengan kajian yang ‘sedang
diangkat oleh penulis, namun perlu-disampaikan bahwa kajian penelitian yang
diangkat oleh penulis tertuju hanya pada beberapa al-AZrif al-Muqatta ‘ah saja
yakni huruft-A/if Lam Mim, Alif Lam Ra dan Ta Sin Mim, berbeda dengan
penelitian dari Siti Komariyah yang mengkaji- al-Akrif al-Muqatta ‘ah pada
tafsir al-Jaylani secara umum, dan tentunya pendekatannyapun jauh berbeda.
Sebagaimana yang telah disampaikan di awal, bahwa penelitian ini berusaha
untuk ikut serta melengkapi pada penelitian sebelumnya terkait kajian al-

Ahrif.al-Mugatta ‘ah dengan menggunakan sudut pandang yang berbeda.

Selanjutnya Saiful di tahun 2016 dalam skripsinya yang berjudul
“Posisi Kitab Tafsir—Arais _al-Bayan Fi Hagqaiqal-Qur'an Karya Karya
Ruzbihan Baqlt al-Shirazi Dalam Tafsir Sufi”, dibahas seputar kritik terhadap
konsep Klasifikasi tafsir ishari yang ditawarkan oleh al-Dzahabi yang dirasa
kurang pas, sehingga pengaplikasiannya dianggap kurang efektif, disebutkan
dalam skripsinya bahwa al-Dzahabi kurang begitu memperhatikan analisis

konteks historis dari sang mufassir yang erat hubungannya dengan



perkembangan tasawuf. Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Nurun
Nahddliyah pada tahun 2015 dalam “Penafsiran Al-Ahrif al-Mugatta‘ah Pada
Fawatih Al-Suwar (Studi Tafsir Rih Al-Ma’ani Karya Al-Alusi)”. Mengkaji

seputar penafsiran al-Akhrif al-Muqatta ‘ah yang dilakukan oleh al-Alusi.

Alfiyatul Azizah di tahun 2014 dalam tesisnya yang berjudul
“Penafsiran Huruf Mugatta‘ah (Telaah Kritis. Penafsiran Imam Qushairt
Tentang Ha Mim Dalam Lataif Al-Isharat)”, memberikan sebuah analisa
penafsiran al-Qushairi mengenai al-Ahraf al-Muqatta ‘ah pada lafal Ha Mim
dimana al-Qushairi memberikan penafsiran yang berbeda pada huruf tersebut.
Dwi Priyana di tahun.2001 UIN Sunan Kalijaga dalam tulisannya “Fawatih
al-Suwar Perspektif Tafsir Sufi ( Pandangan al-Alusi dalam Ruh al- Ma ani fi
Tafsir al-Qur’an al ‘adhim wa as sab’u al matsani”) disebutkan bahwa al-
Alusi dalam menafsiri al-Akrif al-Mugatta ‘ah menggunakan pendekatan

linguistik (tata bahasa).

Berikutnya penelitian yang dilakukan Abdul Muiz Amir dan Fahmi
Gunawan pada tahun 2019 dalam jurnal: Miqot yang berjudul “Diskursus
Penafsiran Ayat “Al-hruf al-Mugatta’ah: Studi Analisis Tekstual dan
Kontekstual”, penelitian ini menggunakan pendekatan gramatikal bahasa
Arab secara tekstual dan-historis. Melalui pendekatanini peneliti memberikan
kesimpulan bahwa al-Akrif al-Muqasta‘ah tidak hanya dipandang sebagai
simbol tanpa makna yang hanya mengandung nilai sakralitas, tetapi bisa juga

dianalisa secara sistematis dan memiliki suatu makna.
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G. Kerangka Teori

Kerangka konseptual merupakan bagan yang menggambarkan
hubungan antar konsep yang akan dikembangkan. Kerangka konseptual ini
bertujuan agar dapat mempermudah dalam melakukan penelitian sehingga
lebih terarah sesuai dengan tujuan. Adapun kerangka konseptual pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Al-Ahrif al-Muqgatta‘ah

Mutashabihat Tafsir Ishari

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Berangkat dari kajian ‘ulam al-Qur an, disebutkan bahwa al-Ahrif al-
Muqarza ‘ah terdiri atas potongan huruf-huruf abjad yang secara keseluruhan
terletak pada permulaan surat sehingga dikategorikan sebagai fawatih al-
Suwar (pembuka-pembuka surah). Secara leksikal al-Akrif al-Muqatta‘ah
bisa diartikan sebagai huruf yang tidak memiliki kandungan makna karena
tidak terlalu dikenal dikalangan tradisi Arab. Ulama telah sepakat bahwa al-
Ahrif al-Mugatta ‘ah merupakan ayat mutashabihat, Manna’ Khalil al-Qattan
dalam kitab Mabahith fi ‘Ulum al-Qur'an menyebutkan bahwa al-Ahrif al-
Muqasta ‘ah termasuk dalam--golongan--ayat ™ mutashabihat yang secara
keseluruhan terletak pada permulaan surat.'” Dalam al-Qur’an terdapat dua

puluh sembilan surat yang memuat al-AZrif al-Mugatta ‘ah, ia terbagi atas

Y Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi Uliim al-Qur an. P. 216.
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beberapa ragam yang meliputi ayat yang terdiri dari satu huruf, dua huruf, tiga

huruf, empat huruf dan lima huruf. 8

Ulama berbeda pendapat terkait makna al-Akrif al-Muqatta ‘ah,
perbedaan ini terjadi karena ia sering dikategorikan sebagai ayat yang tidak
lazim, masih bersifat gelobal. Mayoritas ulama salaf berpendapat tidak ada
yang mengetahui maknanya, tidak ada tempat-berijtihad untuk menafsirkan
dengan keyakinan-bahwa yang disebutkan pada ayat-ayat mutashabihat itu
tentu tidak-sama dengan apa yang ditafsirkan, karena penafsiran dan pen-
takwilan-nya merupakan hak - prerogratif Allah ' subhanahu wa “ta'ala.
Sedangkan ulama khalaf justrus lebih “memilih. untuk. membuka ruang
pentakwilan dengan makna-makna yang dibenarkan, dengan tujuan untuk
mengungkap maksud yang terkandung dalam huruf-huruf tersebut sehingga
menghasilkan ' ragam penafsiran. Hal ini karena secara ideal, al-Qur an
diturunkan oleh- Allah subhanahu wa ta'ala = kepada Nabi Muhammad
sallallahu 'alayhi wa sallam melalui wasilah malaikat Jibril sebagai petunjuk
bagi  seluruh umat manusia untuk dapat dipahami kandungan maknanya,

diyakini dan selanjutnya diamalkan:

Dari kalangan kaum sufi, pemaknaan al-Akhrif al-Muqgarta ‘ah berasal
dari ilham yang telah tersingkap.dari isharat-isharat yang tersembunyi yang
ditemukan dalam ayat-ayat al-Qur an yang berlandasan pada pemahaman dari
zahir al-Qur’an, yakni mengungkap, memahami dan menjelasan makna

tesembunyi tersebut yang tidak dapat ditemukan kecuali dengan petunjuk

18 Zamakhshari, al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq al-Tanzil wa Uyiin al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil, Vol |
(Beirut: Dar al-Ma’rifat, t.t), P. 104-105.
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isyarat tersebut. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh Abdul Qadir al-
Jaylani yang telah menafsirkan seluruh al-Akrif al-Muqatta‘ah dengan
berbeda-beda pada seluruh huruf-huruf tersebut, walaupun pada huruf yang

sama persis.

H. Metode Penelitian

Dalam kajian penelitian, metode. memiliki posisi yang terbilang
sentral. Menimbang, metode adalah suatu cara agar-kajian dapat terlaksana
dengan alur sistematis, rasional, sehingga dapat menghasilkan-penelitian yang

i
.19

optimal.™ Secara sederhana metode penelitian dapat diartikan dengan.sebuah

perangkat analisayang digunakan dalam proses penelitian.

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian  ini, penulis menggunakan ‘jenis penelitian
kualitatif yang bersifat library research, hal ini karena data yang akan
penulis ambil bertumpu pada pembahasan yang bersifat literatur, dimana
kajiannya ' dilakukan dengan cara melacak dan -menelaah literatur

kepustakaan.?

2. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan

skunder, yang tentunya-sesuai dengan keperluan studi ini.

19 Anton Bakker, Metode-metode filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), 10.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1992), 36.
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a. Sumber Primer (data utama), sumber data primer yang diambil dalam
penelitian ini yaitu merujuk pada kitab tafsir yang menjadi objek kajian
utama, yaitu tafsir al-Jaylani.

b. Sumber Skunder (data pembantu), untuk data skunder meliputi literatur
kitab-kitab tafsir, terjemah al-Qur an, buku, jurnal, skripsi, dan literatur
lain yang refresentatif, relevan dengan penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Sebagai upaya untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam
penelitian, penulis akan-menyajikan beberapa langkah atau metode dalam
proses pengumpulan data kajian. Berikut adalah langkah-langkahnya:

a. Merujuk secara langsung dari sumber induk penelitian berupa data
primer dalam hal ini yaitu fafsir al-Jaylans.

b. Mengumpulkan ayat-ayat dalam al-Qur an-yang menggunakan redaksi
hurut Alif Lam Mim, Alif Lam Ra dan Ta Sin.-Mim kemudian
menganalisa pemaknaan dan penafsiran yang dilakukan oleh Abdul
Qadir al-Jaylani, dalam hal ini penulis akan merujuk secara langsung
dari kitab tafsir tersebut.

c. Merujuk pada kitab-kitab ‘uliim al-Qur’an untuk dapat menemukan
data“ terkait pendapat ulama mengenai penafsiran’ al-Ahrif al-
Muqarza ‘ah. Data ini akan-digunakan-sebagai bahan penulis untuk dapat
mengetahui alasan penafsiran al-Akriaf al-Muqatta ‘ah oleh  Abdul

Qadir.
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d. Mencari data pendukung, dengan memperkaya khazanan bacaan yang
refresentatif dan relevan dengan objek kajian. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh data pendukung yang berkaitan dengan penelitian ini.

Pengolahan Data

Setelah semua data telah terkumpul, maka penulis akan mengolah
dan menganalisa semua data yang-telah.diproses secara sistematis. Proses
analisis data pada penelitian ini terbagi atas dua-cara:

a. Deskripsi

Proses awal sebelummeneliti_dan menganalisa, penulis. terlebih
dahulu menghimpun dan memaparkan-ayat al-Akrif al-Mugatta ‘ah yang
akan dikaji yaitu huruf Alif Lam Mim, ‘Alif Lam Ra dan Ta Sin Mim.
Dalam proses .ini penulis akan memberikan analisis deskriptif umum
terkait ‘penafsiran al-Ahriaf al-Mugatta ‘ah yang dilakukan oleh Abdul
Qadir al-Jaylani, di samping itu akan ada data yang dimunculkan sekaligus
akan dideskripsikan terkait upaya para ulama yang juga menafsirkan huruf

tersebut.

b. “Analisis

Kemudian setelah data-data yang diperlukan telah terkumpul,
langkah berikutnya adalah proses analisis satu persatu penafsiran ayat-ayat
al-Ahraf al-Muqatta ‘ah pada huruf Alif Lam Mim, Alif Lam Ra dan Ta Sin
Mim yang dilakukan oleh Abdul Qadir al-Jaylani, kemudian langkah
selanjutnya penulis akan menyimpulkan hasil temuan-temuan dari

langkah-langkah yang telah penulis tempuh sebelumnya.
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam kajian penelitian ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran atas pokok bahasan dalam penelitian, sehingga dapat
memudahkan penulis untuk memahami dan menelaah setiap masalah yang
akan dianalisa dalam alur yang sistematis. Adapun beberapa bab yang

tercantum antara lain:

Bab pertama, ialah pendahuluan yang terdiri “atas: Latar belakang
masalah, -batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan Sistematika

pembahasan.

Bab kedua, membahasterkait pengertian al-Akrif al-Muqatta ‘ah,
pengertian mutashabihat dan pengertian tafsir ishari, disamping itu akan

dimunculkan terkait pendapat ulama terhadap ketiganya.

Bab ketiga, akan diuraikan tentang biografi dari Abdul Qadir Al-
Jaylan meliputi seting kehidupan, seting sosial dan latar belakang keilmuan,
kondisi sosial politik-dan-wafatnya Abdul Qadir. Dijelaskan juga terkait

sejarahpenulisan tafsir-al-Jailani serta corak dan metode penyajian tafsir.

Bab keempat, adalah Analisis penafsiran Abdul-Qadir Al-Jaylani
mengenai al-Akrif al-Muqgatta ‘ah pada huruf Alif Lam Mim, Alif Lam Ra dan

Ta Sin Mim, perbandingan makna al-Akrif al-Muqatta ‘ah.

Bab Kelima, berisi rangkaian penutup, yang terdiri atas kesimpulan
dari hasil riset penelitian yang telah dilakukan, serta saran-saran penulis bagi

penelitian berikutnya.



